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Pemantauan kualitas udara ambien di DKI

Jakarta dengan metode passive
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Adapun kegiatan studi yang dilakukan meliputi 3 hal sebagai

berikut:
sejak tahun 2000-2005 menunjukkan bahwa tingkat

pencemaran udara di DKl-Jakarta ditunjukkan pada tabel

Parameter yang diukur adalah S0,, NOx, dan NO,. Hasil studi
dibawah ini:
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Dari hasil pemantauan yang telah dilaksanakan dari tahun
2000 s/d 2005 dapat disimpulkan bahwa pencemaran udara
di DK Jakarta dari tahun ketahun bergeser kategorinya. Hal
ini menyatakan bahwa pencemaran udara tidak mengenal
batas demokrafi dari daerah yang tercemar, sehingga
dengan kesimpulan ini maka diharapkan pengendalian
pencemaran udara harus dilaksanakan secara terintegrasi.

Lokasi dan titik panguliuran kualitas udara
di DKI-Jakarta

Titik sampling SPM:

2 : Ancol, 4: Pulogadung,

8: IPAK-Cengkareng,

11 : Senayan, 13 : lasamarga,
14 - KLH, 15: Trisakti,

16 : Ciledug, 17: BMG,

19 : Bundaran HI,

20 : Sarpedal,

21: Taman Anggrek

Titik sampling Gas (SO2/NOx)
1:Cilincing, 2 : Ancol, 3: Istiglal, 4: Pulogadung,
5 : Asrama Haji Pondok Gede, 6 : Jagakarsa, 7: Kalideres,
8: IPAK-Cengkareng, 9: Tebet, 10 : Gandaria,
11: Senayan, 12: Kemayoran, 13 ; Jasamarga, 14 : KLH,
15; Trisakti, 16 : Ciledug, 17: BMG, 18: Deptan,
19 ; Bundaran HI, 20: Sarpedal, 21: Taman Anggrek




2. Simulasi penyebaran polutan Sox, NOx dan
TSP di DKl Jakarta

Hasil simulasi pemodelan di DKl-Jakarta menyimpulkan
bahwa akumulasi penyebaran NOx dan TSP terlihat pada
sepanjang area Jakarta Pusat dan Timur sepanjang jalan
raya, sedangkan SOx pada sepanjang area Jakarta Utara dan
Timur.
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3. Evaluasi Beban Emisi 4

Evaluasi beban emisi sumber emisi kendaraan bermotor,
dilakukan dengan melaksanakan pengukuran langsung
terhadap volume kendaraan pada 5(Lima) wilayah DKI-
lakarta

Dan hasil penghitungan volume kendaraan disimpulkan
bahwa profil volume kendaraan mengikuti aktifitas
masyarakat di DKl-Jakarta, dimana dari jam 7 - 9 pag|,
kemudian jam 12 -15 siang dan jam 16 19 malam, terjadi
peningkatan volume kendaraan yang berdampak pada
peningkatan konsentrasi polutan udara diatmaosfer.

4. Pengkajian terhadap risiko kesehatan

Pusat Penelitian Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia
melakukan penelitian untuk mengetahui efek pencemaran
udara tersebut terhadap gangguan-gangguan saluran
pernafasan pada siswa Sekolah Dasar, dengan
membandingkan antara mereka yang tinggal di wilayah
pencemaran udara tinggi dan mereka yang tinggal di
wilayah pencemaran udara rendah di DKl Jakarta.

Dari hasil penelitian ditemukan tidak adanya perbedaan
kejadian baru (insidens) penyakit/gangguan saluran
pernafasan pada siswa 5D di kedua wilayah pencemaran
udara tersebut, kecuali kejadian baru Batuk, yang justru
lebih banyak terjadi pada siswa SD di wilayah dengan
pencemaran udara rendah.




5. Pengukuran kualitas udara ambient roadside di 5
(Lima) wilayah DKI-Jakarta

Konsentrasi kualitas udara ambien roadside akan meningkat
dari jam 7 pagi /d 21 malam mengikuti kondisi valume lalu
lintas, baik pada waktu hari kerja maupun hari libur
{mingguy).

Konsentrasi PM-10 pada |lokasi sampling Fatmawati, ASM|,
Jakarta Utara dan Petojo telah melebihi 90 ug/m3 (standar
rata-rata tahunan PM-10: PP-41/1996). Di lokasi sampling
Jin. Thamrin konsentrasi PM-10 lebih rendah dibandingkan
dengan konsentrasi PM-10 di Fatmawati, ASMI, Jakarta
Utara dan Petojo. Kemungkinan ini disebabkan oleh
berhasilnya program Three in one, Busway dan kurangnya
pengaruh resuspensi partikel

Pengukuran kualitas udara ambien
di ll. Thamrin Jakarta

Emisi dari kendaraan bermotor
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